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2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistemn Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu k

para manajer yang berada di tingkat puncak.

[

antara kumpulan model koalitatif dan kumpulan

SPRNgdak  dimaksudkan untuk menggantikan manajer dalam  mengambil

utusan, namun manajer dan komputer bekerja sama sebagai tim pemecah
masalah yang bersifat terstruktur maupun tidak terstruktur serta dilengkapi dengan

sistem yang bersifat interaktif,



2.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Terdiri dar1 3 subsistem yaitu subsistem manajemen basis data, subsiglem

manajemen basis model, dan subsistem perangkat lunak penyelenggar:

Hubungan dari subsistem-subsistem tersebut digambarkan pada gam

= :

Basis Data Basis Model

Manajemen Manajemen Basis
Basis Data Model
Manajemen

Penyelenggara Dialog

Tugas g Lingkungan

Pemakai

1 Komponen SPK (Sprague, 1982)

ajemen Basis Data (DBMS) seperti terlihat pada gambar 2.2, Ada
wempu perbedaan darabase untuk SPK dan non-SPK. Pertama sumber data
untuk SPK lebih kaya daripada non-SPK. Perbedaan lain adalah proses
pengambilan dan ekstraksi dari sumber data yang sangat besar. SPK
membutuhkan proses ekstraksi dan DBMS yang dalam pengelolaannya harus

cukup flexible untuk memungkinkan penambahan dan pengurangan secara



cepat. Kemampuan yang dibutuhkan dan manajemen basis data sebagai

berikut:

1. Mengkombinasikan berbagai variasi data melalui pengambi
ekstraksi data.

2. Menambahkan sumber data dengan cepat dan mudah.

n pemakai

sehingga pemakal mengetahui apa vang tersedi menentukan

4. Menangani data secara personil s : akai dapat mencoba

5. Kemampuan untuk mengelola berba

Sumber Data Eksternal

\‘ Data : -
) - Basis Data SPK
Keuangan . Ekstraksi .
_ 2. Mengambil
Pemasaran 3. Menambah
Personalia
Manufaktur

" Sumber Data Inte

1djemen Basis Data:
geambarkan struktur data. Manajemen Basis Model

2. Updare

3. Pengurangan dan Penambahan data

Manajemen f—'en:,'elenggam E}iu]ng

Gambar 2.2 Subsistern Manajemen Basis Data (Sprague, 1982)



b. Subsistern Manajemen Basis Model

Salah satu dari kelebihan SPK adalah kemampuannya untuk mengintegras
akses data dan model-model keputusan. Hal ini dapat dilakukan
menambah  model-model  keputusan ke dalam  sistem  inf
menggunakan database sebagal mekanisme integrasi dan ko

model-model. Salah satu persoalan yang berkaitan



C.

L

—
P | Model-Model Taktis

Model-Model Strategis

Basis Data SPE

"I Muodel-Model Operasional

“Bangunan™ Model dan
Subrutin

Manajemen Basis Data

Manajemen Penyelenggara Dialog

Gambar 2.3 Subsistem Manajeme

Subsistem Perangkat Lunak

ahasa pengetahuan seperti pada gambar 2.4,

@

Bahasa Aksi

LS Lt

_%—’__‘“E_

SPK Bahasa Tampilan

Gambar 2.4 Subsistem Penyelenggaraan Dialog (Sprague, 1982)
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Selain itu kemampuan yang harus dimiliki oleh SPK untuk mendukung dialog
pemakai/sistem meliputi:
1. Menangani berbagai variasi gaya dialog.

2. Mengakomodasi tindakan pemakai dengan berbagai peralat:

3. Menampilkan data dengan berbagai variasi format dan p keluaran.

ut  basis

4. Memberikan dukungan yang fleksibel untu en

pengetahuan pemakai.

2.3 Economic Production Quantity

Apabila suatu perusahaan memprod ang dengan permintaan
konstan dan dimasukkan ke dalam invento afl EOQ (Economic Ordering
Quantity) dapat dicari dengan m a order cost pada metode EOQ

diganti dengan set-up cost.
Yang dimaksud deng; cost adalah biaya yang diperlukan untuk
mempersiapkan eq stasiun kerja untuk melaksanakan pekerjaan
tersebut. Mode
roduksi, sehingga diketahui waktu optimal yang tepat dari

w volume produksi dan siklus produksi optimal.

dalam inv

duksi dalam proses. (Tersine, 1994),

odel EPQ) ini adalah untuk menentukan waktu optimal antara

[
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Gambar 2.5 Grafik model V

Dimana

Q = Volume Produksi

| — Persediaan maximum

K = ksi kembali)

etode EPQ multi item pada dasarnya sama dengan metode EPQ single

ite engan catatan bahwa banyaknya jenis produk tersebut dibuat pada suatu
lus dan peralatan yang sama. Dengan demikian nilai optimum dari operasi

produksi untuk tap-tiap produk dapat dicar.
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Maksimum persediaan atas dasar produk yaitu (p;i — r;).tp dan rata-rata

persediaan adalah setengah dari keseluruhan tersebut atau

Tersine (1994:127) w ...............................................

Jumlah produk yang dipakai untuk produksi adalah

Tersine (1994:127) Q. =pi.ip = —

Jtp _(pi-ri)Ri 5

Tersine (1994:127)  Rata-rata pers -
2.n.pi

Dimana :

i = Tipe atau |

R = Kebutuha hun dalam unit.

n = uksi pertahun.

n = s produksi optimal pertahun.

duksi per unit.
me produksi.
olume produksi optimal.
\ Rata-rata produksi.

r = Rata-rata permintaan.
= Biaya set-up per-run.

H = Biaya simpan per-unit dan per tahun

m = Banyaknya jenis produksi.
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Jika stock out produksi dianggap tidak ada, maka total biaya produksi dapat di

informasikan sebagai berikut :

Total Biaya Produksi = Biaya Produksi + Biaya Set-up + Biaya Simpa

R..H.

Tersine (1994:127) Tcziﬂiipiﬂicﬁjl i{pi—ri}.
i=l i=1 FaN | e

Dimana :
m = Banyaknya jenis produk.
i = Produk ke-i.

Untuk memperoleh total cost yang mini mbil turunan pertama dari TC

terhadap n dan disamadengankan no

H..R.
Tersine (1994:127) —— =0 ....25)
b=l Pi

Jika persamaan (4) ' kan dan dicari hasil perhari, maka diperoleh :

i{pl _rl} RI HL

i=I Pi

2y°C,
TEI‘:-ii {lg‘g 12 nl - i=l ."-.“”"““-.“”"”"".”-.-”"".”“{E.ﬁ}
288

mikian jumlah produk ke-i yvang diproduksi dapat dihitung dengan

ormulast

. R
Tersine (1994:128) Q. = o oot e e (2.7)
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Sedangkan total cost minimumnya adalah

Tersine (1994:128) TC =YR,.P+n Y C, +— i(Pi—ri}.Ri.Hi

- 2.n

oy =il:ti P+ E i 2.8)

Untuk menghitung waktu ggsnal : waktu siklus produksi akan digunakan

formulasi1

Tersine (1994
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Dimana :
N = Total waktu kerja dalam satu tahun.,
n* = Siklus produksi optimal,

2.4 Visual Basic 6.0

Microsoft

X, aplikasi Internet dan sebagainya.
menguji program (Debugging) dan menghasilkan program

ang bersifat Executetable, atau dapat langsung dijalankan.

Qmsﬂ t Access 2000
Access merupakan perangkat lunak dari Microsoft yang dapat digunakan

sebagai tool untuk membuat database yang berisi tabel yang diperlukan oleh

aplikasi yang nantinya menentukan rancangan antar muka untuk aplikasi tersebut.
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Dengan menggunakan Access, pembuatan database ini menjadi sangat mudah
karena Access mudah dimengerti dan tidak terlalu rumit dalam prgses
pembuatannya.

Program database memungkinkan untuk bekerja dengan be

Dalam proses kerjanya, pengoperasian data pada tabel dalam e didukung
oleh enam objek database, yaitu :
I. Query adalah sebuah objek database yang digun:

nampilkan,

menyunting dan menganalisis suatu data dengan
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format yang rendah.
4. Pages adalah sebuah objek KM¥SUs ya@t digunakan untuk menampilkan dan
bekerja dengan data bil dari internet atau intranet.
5. Macro adalah r

arl beberapa perintah yang dapat disimpan dan

raffi-program yang ditulis Access Basic,

ngan adalah langkah pertama dalam lase pengembangan untuk
st sistem atan produk  yang  terencana. Didefimisikan sebagai  proses
engaplikasikan bermacam-macam teknik dan prinsip untuk tujuan pendefinisian
suatu alat, proses, atau sistem dalam detail yang cukup untuk mencapan realisasi
fisik. Tujuan dari perancangan adalah untuk menghasilkan suatu model atau

representasi dari entity yang akan dibuat. Pendekatan perancangan software
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komputer melibatkan disiplin ilmu yang lain, berubah secara berkelanjutan,
analisa yang lebih baik, dan pengetahuan yang terus berkembang.
Pentingnya perancangan software dapat dinyatakan dengan satu
kualitas. Perancangan adalah tempat dimana kuoalitas dib
s dimana

pengembangan software. Perancangan software adalah sebu:

permintaan diterjemahkan dalam representasi software. Pergg dalah satu-

%

n beresiko membangun

satunya cara yang secara akurat menerjemahkan pemir® r ke dalam

sistem atau produk software vang sudah jadi. Perd adalah dasar
dari semua software engineering. Tanpa pera
sistem yang tidak stabil,

aik adalah sebagai berikut :

Beberapa karakteristik dari perancang

are haruslah secara logika dibagi

I. Perancangan haruslah modu

dalam komponen-kom yan Jalankan fungsi tertentu.

2. Perancangan harusl representasi data dan prosedur yang berbeda dan
terpisah.
2.6.1 Sisteg

hart merupakan alat bantu yang banyak digunakan untuk
sistem secara fisikal. Di dalam menggambarkan arus data
erta proses yang dilakukan terhadap data dan dokumen dalam sistem,
sertdgengan cara menggunakan simbol-simbol standard vang biasa dipakai.

em flow dalam sistem in1 ada dua yaitu Sistem Flow Manual dan Sistem Flow

Komputerisasi.
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2.6.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu alat yang digunakan ugtuk
pemodelan atau menggambarkan sistemn yang akan dirancang. Perancangagsis
dengan menggunakan DFD ini diawali dengan masuknya arus
proses dan dihasilkan arus data yang keluar dari proses. proses
dilengkapi dengan penjelasan yang lengkap mengenai i
nama proses. Meskipun suvatu analisa yang disebut d mempunyai
struktur tersendiri, namun sistem analisa dapat ara bersamaan
sebuah gambar yang merepresentasikan selur ses data dalam sebuah
organisasi. Pendekatan data flow menitik b ada logika yang tersirat dari
suatu sistem. Dengan menggunakan komb bol, sistem analisa dapat
membuat  sebuah  gambaran ses  yang sebenarnya  dengan
menggunakan dokumen sistem.

Simbol yang di ada DFD dalam Tugas Akhir ini menggunakan

Gane & Sarsan yait

|Huma file

3. Kesatuan luar | Mama entitas

\ » Proses rLE\’ElPTDEEH*‘I
L Mama Proses J

Arus data di DFD diberi simbol suatu panah.  Arus data ini digunakan

untuk menunjukkan arah aliran data dan proses, kesatuan luar dan file yang

dibuat.
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Simpanan data merupakan nama file untuk menyimpan data atau untuk

mengambil data sesual proses apa yang sedang di kerjakan.

Kesatuan luar merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sist
dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada
luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari s

FProses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan o ra sin at:
4 @ dentifikasi

ang digunakan

komputer dari hasil suatu arus data yang akan keluar
proses dapat berupa angka yang ditulis pada bagia
sebagal nomor acuan dari proses. Nama pr

jukkan kegiatan yang

dilakukan oleh proses tersebut dan diletakk:

ah identifikasi proses.

A. Keuntungan Pembuatan Da
Data flow mempunyai li an utama dari penjelasan-penjelasan

jalannya data dalam siste

. Kebebasan yan dari kepercayaan untuk mengimplementasikan
secara benar tekni Mgt drl sudtu sistem yang baru.,
2. Memberikg \'51'1 dari hubungan sistem-sistem dan subsistem yang ada.

enal pengetahuan sistem bagi user melalui DFD.

uah vsulan sistem untuk menentukan jika data dan proses-

ada dapat didefinisikan secara mudah.
Ngg naan data flow merupakan keuntungan tambahan yang dapat digunakan
sebagai latihan bagi sistem analis, kesempatan sistem analis menjadi lebih

baik untuk mengerti tentang hubungan sistem dan subsistem yang ada

didalamnya.
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Keuntungan dari kelima penggunaan data flow tersebut dapat digunakan

sebagal fools yang interaktif dengan wser. Hal yang menarik dalam penggugaan

DFD adalah ditunjukkannya kepada wser gambaran-gambaran secara len

sistem. User dapat menanyakan guna memberikan komentar pada k

terakhar

analis dapat merubah sistem berdasarkan keinginan wser. Ke

15 untuk

dart  penggunaan DFD adalah dapat mengikuti

mendeskripsikan komponen-komponen  yang digunak: tu diagram.

Analisa dapat ditampilkan untuk menjamin bahwa ¥ mempunyai isi

atau memperoleh data inputan dari prosesnya.

B. Pembuatan DFD (Data Flow Diagra

DFD dapat dan harus diga sistematis. Pertama, dibutuhkan

sistem analis untuk mengkonsep

pada gambar 2.2 beﬁkun

Fambuatan DFD dangan pandekatan dari
atas ka bawah

~ \N |

1. Maembuat sebuah daftar dari kagiatan bisnis dengan
meanggunakan beberapa variasi, yvaitu:
- Entity luar (extarmal antity )
- Data flow
- Prasas
- Data sfore
2. Mambuat sebuah contaxtdiagram dimana ditunjukkan
aexternal antity dan data flow ka dan dari sisteam
. Menggambar diagram level 0, level salanjutnya
.Membuat sebuah chidd diagram untuk tiap-tiap proses
pada level O
. Pangecekan arror
. Meambangun sabuah DFD fisik dari DFD logika
. Melakukan pemisahan data

arl atas ke bawah seperti ditunjukkan

.

L

~| 0

Gambar 2.6 Pembuatan data flow diagram
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Untuk memulai sebuah DFD dari suatu sistem biasanya dituangkan dalam

sebuah daftar dengan empat kategori yaitu entity luar, arus data, proses,

penyimpanan data. Daftar ini akan membantu menentukan batasan-bata
suatu sistem yang akan digambarkan. Pada dasarnya daftar itu
elemen data yang dikarang. Elemen-elemen tersebut terdiri dari:
a. Pembuatan konteks diagram

Konteks diagram adalah level yang tertinggi dala dan hanya
berisi satu proses serta merupakan representas sistem. Proses
dimulai dengan penomeran ke-0 dan ruh entity luar akan
ditunjukkan dalam konteks diagram yan seperti data awal yang dikirim
dari entity luar. Konteks diagram tidak be impanan data.

b. Pembuatan diagram level 0 s nya

s) dalam diagram level 0. Contohnya, proses 3 harus diturunkan ke
\r&m 3, proses pada child diagram menggunakan penomeran unik untuk
masing-masing proses dengan mengikuti penomeran proses diatasnya.
Contohnya, dalam diagram 3 proses-proses diberikan nomor 3.1, 3.2, 3.3 dan

seterusnya. Konversi ini diitkuti oleh analis sistem untuk menelusuri seri-seri
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dari proses-proses yang dikeluarkan oleh beberapa level, jika ada proses
diagram level 0 digambarkan sebagai 1, 2, dan 3 maka child diagramnya L 2,
dan 3 pada level yang sama. Ilustrasi level detil dengan sebuah chifel D

dapat ditunjukkan pada gambar 2.3 yaitu:

1D| Data
Record A
Input B 3 H“g;t'-';'ﬂ"'
Entity 2 M ? e ’
Cata flow dari _ l
lagram harus sama o) (31 )
Datail Frosas
Input B Datall Proses { J
e
Gambar 2.7 ld Diagram

a diagram digunakan untuk melihat
rdapat pada sebuah DFD. Beberapa kesalahan-
jadi  ketika penggambaran/pembuatan  DFD,

4 dan 2.5 berikut yaitu:

diperbolehkan mampunyai

J Sebuah data flow tidak

[ V[
percabangan/memisahkan
L diri (flow) ke dalam dua

\ atau lebih data flow yang
berbeda

/Q R

@ Gambar 2.8 Contoh 1 kesalahan penggambaran DFD

R
L N
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| | Sebuah proses harus mempunyai

minimal satu inputan dats flow dan
satu output data flow

harus berasal atau berakhir pada
sebuah proses

seperti input atau seperti outp

menerima input dan output.
memasukkan sebuah dag ' g letakkan sebuah arah panah ditempat

yang salah.

x
geunakan format kata kerja-kata benda. Tiap data flow haruslah

dideskripsikan dengan sebuah kata benda.
4. Memasukkan lebih dari sembilan proses dalam sebuah DFD. Memiliki banyak

proses akan mengakibatkan kekacavan pada diagram sehingga dapat
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menyebabkan kebingungan dalam pembacaan sebuah proses dan akan

menghalangi tingkat komunikasi. Jika lebih dari sembilan proses dglam

sebuah sistem, maka beberapa grup dalam proses dilakukan bersama

dalam sebuah sub sistem dan meletakkannya dalam sebuah child gy
5. Menghilangkan suatu arus data. Pengujian dari  suat

menunjukkan garis / arah (flow), dimana untuk setiap p :

mempunyai input data, output kecuali dalam kasus ’4!

child data dan DFD, arah arus data  serflggedic®barkan untuk
mengidentifikasikan bahwa diagram tersejg iINbgan data flow. Seperti
ditunjukkan pada gambar 2.6 berikut: '

Proses 1 tidak punya

output
Employee Employes 1 \I
time file

Hours worked l *  Calculate

,| Employee gross pay

time file Employee
T record
. Employesa

Sebuah external entity 1 master
tidak dikoneksikan ke
data store

ﬂ

m harus mempunyai input dan output arus dala yang sama seperti proses

\vul atasnya (parent proses). Pengecualian untuk rule ini adalah kurangnya

output, seperti kesalahan gans vang ada didalam child diagram.
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C. Perbedaan DFD (Logika dan Fisik)

Tabel 2.1. Perbedaan DFD (Logika dan Fisik)

Disain Logika Fisik

Gambaran model Operasi-operasi bisnis | Bagaimana sistem akan
diimplementasikan {atau bagaim
sistemn dijalankan)

Apa yang ditampilkan oleh | Aktivitas bisnis Program-prog
proses dan prosed

Apa yang ditampilkan oleh | Koleksi-koleksi dan File-file fis%
data stere data vang dari
dikesampingkan dari
bagaimana data
tersebut di simpan

kontrol-kontrol untuk
lidasi inpur data, untuk memperoleh
S h record, untuk memastikan
kesfksesan proses dan untuk
Eamanan sistem

Kontrol sistem Menunjukkan kon
kontrol bisnis

menentukan  dan asikan  kebutuhan untuk sistem pemrosesan
database. ER an bentuk untuk menunjukkan struktur keseluruhan
kebutuh: . asl. Adapun elemen-elemen dari ERD ini adalah :

sesuatu yang dapat didentifikasikan di dalam  lingkup

sualu yang penting bagi pemakal dari sistem yang akan

gkan.

2. AMMbut, entitas memiliki  atribut  yang berfungsi untuk menjelaskan

karakteristuk dan entitas.
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3. Pengidentifikasi, data-data entitas memiliki nama yang berfungsi untuk

mengidentifikasikan mereka. Sebuah identifikasi dapat bersifat unik atau y

unik.
Hubungan atau relasi berfungsi untuk menunjukkan hubung;
dengan entitas yang lain. Hubungan ini boleh memiliki atribut.
dalam svatu relasi menunjukkan tingkat dan relasi yang Laggsan

yang banyak digunakan dalam aphkasi-aplikasi adalah ’@ enggunakan

banyak dan hubungan biner banyak ke banya®



